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BAB II 

PERSPERTIF TEORITIS 

 

A. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Istilah pemberdayaan (empowerment) menurut Ginanjar Kartasasmita, 

pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya masyarakat dengan 

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi serta 

berupaya untuk mengembangkan.1 Sedangkan menurut Wuradji yang 

dikutip oleh Aziz pemberdayaan adalah sebuah proses penyadaran 

masyarakat yang dilakukan secara transformatif, partisipatif dan 

kesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam menangani 

berbagai persoalan dasar yang dihadapi dan meningkatkan kondisi hidup 

sesuai dengan harapan.2 

Dengan kata lain pemberdayaan merupakan sebuah proses dan tujuan. 

Sebagai proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat, sedangkan sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada 

keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial. 3  

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpilkan bahwa pengertian 

pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan bersama-sama melalui 

                                                                 
1
 Ginanjar Kartasasmita, Pengembangan Untuk Rakyat: Meadukan Pertumbuhan dan Pemerataan, 

(Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 1996), hal. 145.  
2
 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 3.  

3
 Ibid, hal. 59-60 
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serangkaian kegiatan untuk memperkuat keberdayaan suatu kelompok 

lemah dalam masyarakat untuk mencapai tujuan kemandirian hidup yang 

lebih baik. 

2. Ekonomi masyarakat Nelayan 

Pada umumnya masyarakat nelayan di desa-desa pantai Utara Jawa 

menghadapi persoalan yang sama dengan nelayan Indramayu. Nelayan yang 

bisa bertahan atau meningkatkan kesejahteraan hidupnya adalah nelayan-

nelyan bermodal besar, yang kemampuan jelajah penangkapannya hingga ke 

lepas pantai (off shore). Jumlah mereka relatif kecil. Sebaliknya, untuk 

nelayan kecil atau nelayan tradisional dengan kepemilikan kemampuan 

peralatan tangkap dna modal usaha yang terbatas, harus puas dengan 

kenyataan kepahitan hidup dan persaingan yang semakin keras dalam 

memperoleh hasil tangkap.  

Secara sosial ekonomi, tingkat kehidupan nelayan kecil atau nelayan 

tradisional, tidak banyak berubah. Artinya, tingkat kesejahteraan mereka 

semakin merosot jika dibandingkan masa-masa tahun 1970-an. Hal yang 

sama (bahkan lebih parah) juga dialami oleh para nelayan tradisional atau 

nelayan dengan peralatan tangkap yang lebih modern, seperti perahu sleker. 

Karena tingkat sosial ekonomi dan kesejahteraan hidup yang rendah, dalam 

struktur masyarakat nelayan maka nelayan buruh merupakan lapisan sosial 

yang paling miskin.     

Kaum perempuan di desa-desa nelayan tidak sekedar membantu suami 

mencari nafkah, tetapi mereke sangat menentukan kelangsungan hidup 
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keluarga. Dari sisi tanggung jawab sosial ekonomi keluarga ini, suami dan 

istri nelayan berposisi sejajar (komplementer). Kaum perempuan dan 

pranata-pranata sosial budaya yang ada merupakan potensi pembangunan 

masyarakat nelayan yang bisa dieksplorasi untuk mengatasi kemiskinan dan 

kesulitan ekonomi lainnya.4  

Hal-hal yang menjadi penyebab timbul-nya kelangkaan sumber daya 

perikanan, yang kemudian mengakibatkan penurunan pendapatan nelayan, 

kemiskinan, dan kesejahteraan merupakan sebagian dari sebab-sebab yang 

kompleks. Sebab-sebab yang kompleks tersebut dapat dikategorikan 

menjadi dua bagian, yaitu sebab yang bersifat internal dan sebab eksternal. 

Kedua kategori sebab kemiskinan tersebut saling berinteraksi dan 

melengkapi. 

Sebab kemiskinan yang bersifat internal berkaita dengan kondisi 

internal sumber daya manusia nelayan dan aktivitas kerja mereka. Sebab-

sebab internal ini mencakup masalah: (1) keterbatasan kualitas sumber daya 

manusia nelayan, (2) keterbatasan kemampuan modal usaha dan teknologi 

penangkapan, (3) hubungan kerja (pemiliki perahu-nelayan buruh) dalam 

organisasi penangkapan yang dianggap kurang menguntungkan nelayan 

buruh, (4) kesulitan melakukan diversifikasi usaha penangkapan, (5) 

ketergantungan yang tinggi terhadap okupasi melaut, dan (6) gaya hidup 

yang dipandang “boros” sehingga kurang berorientasi ke masa depan.  

                                                                 
4
 Kusnadi. Akar Kemiskinan Nelayan, LKiS Yogyakarta 2008. hal. 7 
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Sebab kemiskinan yang bersifat eksternal berkaitan dengan kondisi di 

luar diri dan aktivitas kerja nelayan. Sebab-sebab eksternal ini mencakup 

masalah: (1) kebijakan pembangunan perikanan yang lebih berorientasi 

pada produktivitas untuk menunjang pertumbuhan ekonomi nasional dan 

parsial, (2) sistem pemasaran hasil perikanan yang lebih menguntungkan 

pedagang perantara, (3) kerusakan ekosistem pesisir dan laut karena 

pencemaran dari wilayah darat, praktik penangkapan dengan bahan kimia, 

perusakan terumbu karang, dan konversi hutan bakau di kawasan pesisir, (4) 

penggunaan peralatan tangkap yang tidak ramah lingkungan, (5 ) penekan 

hukum yang lemah terhadap perusakan lingkungan, (6) terbatasnya 

teknologi pengelolaan hasil tangkapan pascapanen, (7) terbatasnya peluang-

peluang kerja di sektor nonperikanan yang tersedia di desa-desa nelayan, (8) 

kondisi alam dan fluktuasi musim yang tidak memungkinkan nelayan 

melaut sepanjang tahun, dan (9) isolasi geografis desa nelayan yang 

menggunakan mobilitas barang, jasa, modal, dan manusia.  

B. Teori Kesadaran  

Kesadaran merupakan satu-satunya tingkat kehidupan mental yang 

secara langsung tersedia bagi kita. Pikiran-pikiran dapat mencapai 

kesadaran dari dua arah yang beda. Pertama dari sistem sadar persepsi 

terhadap stimulus-stimulus eksternal. Dengan kata lain, apa yang kita 

persepsikan melalui organ-organ pancaindra kita bila tidak terlalu 

mengancam akan memasuki kesadaran.  
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Sumber kedua dari elemen-elemen sadar berasal dari dalam struktur 

mental dan meliputi pikiran-pikiran yang tidak mengancam dari alam 

prasadar (ke pra-sadaran), dan juga  pikiran-pikiran yang mengancam tetapi 

tersamar dengan baik dari ketidaksadaran.5 

Kemampuan menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaan 

seseorang, membela diri dan mempertahankan pendapat (sikap asertif), 

kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dan berdiri dengan 

kaki sendiri (kemandirian), kemampuan untuk mengenali kekuatan dan 

kelemahan orang dan menyenangi diri sendiri meskipun seseorang memiliki 

kelemahan (penghargaan diri), serta kemampuan mewujudkan potensi yang 

seseorang miliki dan merasa senang (puas) dengan potensi yang seseorang 

raih di tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi (aktualisasi). 6 

C. Perubahan Sosial dan Teori Dakwah Bil Hall 

1. Teori Perubahan dalam Pendekatan Berbasis Asset 

Pengembangan masyarakat ada dua yakni berbasis kelemahan dan 

pendekatan berbasis kekuatan. Pendekatan berbasis aset memasukkan 

cara pandang baru yang lebih holistis dan kreatif dalam melihat realitas 

seperti melihat gelas setengah penuh; mengapresiasi apa yang berkerja 

dengan baik dimasa lampau, dan menggunakan apa yang kita miliki 

untuk mendapatkan apa yang kita inginkan. 7 Pendekatan ini lebih 

                                                                 
5
 Yustinus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik  Freud, (Yogyakarta: Kanisius, 

2006), hal. 59. 
6
 Ibid, hal. 60.  

7
Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian Community 

Development and Civ il Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II, 2013 ). hal. 3 
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memilih cara pandang bahwa masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang 

dapat diberdayakan.  

Pendekatan berbasis kekuatan melihat realitas dengan cara yang 

jauh lebih alami dan holistik. Kegiatan pembangunan harus diterapkan 

dalam konteks organisme hidup yang memiliki sejarah dan aspirasi untuk 

masa depan yang lebih baik. Selain menggunakan logika dan analisis, 

memori dan imajinasi juga penting dihidupkan dalam menciptakan 

perubahan. Proses perubahan adalah upaya bersengaja menggumpulkan 

apa yang memberi hidup pada masa lalu (memori) dan apa yang member 

harapan untuk masa depan (imajinasi). Proses tersebut didasarkan pada 

apa yang sedang terjadi sekarang dan memobilisasi apa yang sudah ada 

sebagai potensi. 

Aset adalah segala bentuk yang berharga, bernilai sebagai 

kekayaan atau perbendaharaan. Segala yang bernilai disebut memiliki 

guna untuk memenuhi kebutuhan.8 Pendekatan berbasis aset membantu 

komunitas melihat kenyataan mereka dan kemungkinan perubahan secara 

berbeda. Mempromosikan perubahan fokus pada apa yang mereka ingin 

capai dan membantu mereka menemukan cara baru dan kreatif unutk 

mewujudkan visi mereka. Datangnya fasilitator pada komunitas mereka 

tidak hanya sekedar sebagai pengamat yang melihat keseharian mereka. 

Akan tetapi ikut berperan membaur dengan nelayan yang berada di 

sekitar pantai Boom Tuban untuk membangun keesadaran masyarakat 

                                                                 
8
 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research. Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel. 

2014. hal 308 
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dalam meningkatkan ekonomi serta memanfaatkan aset yang ada. Perlu 

adanya perhatian bukan fasilitator yang menjadi tokoh utama, akan tetapi 

masyarakatlah yang menjadi aktor penting untuk menuju perubahan yang 

diinginkan. Tugas fasilitator bagaimana membangun paradigma diantara 

mereka dan membangun masyarakat menjadi lebih baik.  

2. Teori Manajemen Pengelolaan Asset 

Setiap organisasi perusahaan swasta maupun pemerintah aset baik 

yang berwujud (tangible) maupun tidak berwujud (intagible). Setiap aset 

dan efesian sehingga aset tersebut dapat memberikan  manfaat tertinggi 

bagi perusahaan. Istilah manjemen aset mungkin jarang didengar atau 

mengatakan istilah menejemen dan aset secara terpisah. Manajemen yang 

dimaksud, yaitu Planning, Organizing, Leading, dan Controling, 

sedangkan yang dimaksud dengan aset pada umumnya adalah kekayaan. 

Kekayaan itu bisa dalam bentuk kekayaan yang terwujud (fisik) maupun 

tidak terwujud. Aset adalah segala sesuatu yang memiliki nilai ekonomi 

yang dapat dimiliki baik oleh individu, perusahaan, maupun dimiliki 

pemerintah yang dapat dimiliki finansial.9 

Berdasarkan pada pengelolaan aset fisik, secara definitif  

manajemen aset adalah ilmu dan seni untuk memadu pengelolaan 

kekayaan yang mencakup proses merencanakan kebutuhan aset, 

mendapatkan, menginventarisasi, melakukan legal audit, menilai, 

                                                                 
9
http://Novian-hidayat-apprraisal.blogspot.co.id/2014/09/definisimanajemen-aset.html?m=1 

Diakses 16 September 2016  

http://novian-hidayat-apprraisal.blogspot.co.id/2014/09/definisimanajemen-aset.html?m=1
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mengoprasikan, memelihara, membaharukan atau menghapuskan hingga 

mengalihkan aset secara efektif dan efesien.      

Majanemen adalah suatu proses yang diterapkan individu atau 

kelompok dalam upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 

bukunya George R. Terry manajemen adalah suatu proses yang 

membedakan atau perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni demi 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 10 Aset adalah barang, 

yang didalam pengertian hukum disebut benda, terdiri dari benda 

bergerak dan benda tidak bergerak, baik yang berwujud (tangible) 

maupun tidak berwujud (intangaible), yang tercakup dalam aktiva atau 

aset dari suatu instasi, organisasi, badan usaha ataupun individu 

perorangan. 11 

3. Dawkah bil Hall  

Dawkah bil Hall adalah dakwah dengan mengunakan perbuatan 

atau teladan pesannya. Dakwah bil Hall biasa juga disebut dakwah 

alamiah. Maksudnya, dengan menggunakan pesan dalam bentuk 

perbuatan, dakwah dilakukan sebagai upaya pemberantasan 

kemungkaran secara langsung (fisik) maupun langsung menegakkan 

ma’ruf (kebaikan) seperti membangun masjid sekolah, atau apa saja yang 

                                                                 
10

 George R. Terry dan Leslie W. Rue, 1996, Dasar-dasar Manjemen, (Bumi Aksara: Jakarta) 

hal.2 
11

 Muchar Hidayat, 2012, Manajemen Aset (Privat atau Publik), (Laks Bang PRESSindo, 

Yogyakarta, 2012) hal, 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

20 

 

mudah dikerjakan bersifat mewujudkan pelaksanaan syariat Allah SWT 

dari segala aspeknya. 

Praktik dakwah seperti demikian pada hakikatnya merupakan 

“dakwah diam”, artinya melakukan dakwah secara diam-diam yang 

langsung mengajak berbuat secara islami, sehingga mudah dipahami 

khalayak untuk meniru atau ikut berpartisipasi melakukan kegiatan yang 

dicontohkannya itu. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk 

mentransformasikan pertumbuhan masyarakat sebagai kekuatan nyata 

masyarakat, untuk melindungi dan memperjuangkan nilai-nilai dan 

kepentingan di dalam arena segenap aspek kehidupan. Pemberdayaan 

masyarakat mempunyai arti meningkatkan kemmapuan atau 

meningkatkan kemandirian masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

bukan hanya meliputi penguatan individu tetapi juga pranata-pranata 

sosialnya. 

Hal ini sejalan dengan firman Allah yang menyeru manusia untuk 

selalu berusaha dalam menghadapi masalah hidup sebagai masalah 

pengembangan dan pemberdayaan umat Islam khususnya, sebagaimana 

termaktub dalam Mushaf Al-qur’an surat Ar rad ayat 11: 

.......                       

                       

 .......Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah  keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
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Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.12 

Dari ayat di atas ada indikasi bahwa Allah tidak akan merubah 

keadaan mereka (kaum) selama mereke (kaum) tidak merubah sebab-

sebab kemunduran mereka, maksudnya Allah menyuruh atau mengajak 

kita agar mau berusaha dalam menghadapi permasalahan yang ada, tidak 

lengah dan mudah putus asa yang mana pada dasanya Allah tidak akan 

memberikan cobaan atau musibah kepada hambanya diluar kemampuan 

dan Allah tidak merubah  nasib hambanya selama hamba tersebut tidak 

mau berusaha dan bertindak yang lebih baik lagi. 

Allah juga akan murka dan marah pada hambanya yang tidak mau 

bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah dan hanya pasrah saja dalam 

menghadapi permasalahan yang ada. Dengan ini diharapkan masyarakat 

nelayan mampu untuk berusaha hidup agar lebih baik dari hari-hari 

sebelumnya.  

Jika ingin meningkatkan taraf hidupnya dan membangun sosialnya, 

haruslah berangkat dari diri masing-masing. Bukan semacam 

pembangunan model top down yang telah banyak terbukti kurang efektif 

dalam membangun masyarakat. Karena pembangunan masyarakat yang 

ideal menekankan keterlibatan masyarakat secara sadar dalam 

                                                                 
12

 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Gema Risalah Press 2006, 

hal 315  
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pembangunan.13 Pemanfaatan potensi pengetahuan pengelolaan tentu saja 

digunakan sebagai alat untuk memberdayakan mereka sendiri. 

Pengetahuan yang dimiliki, dikembangkan serta diaplikasikan didalam 

kehidupan jika ingin mencapai kesuksesan yang diharapkan.  

Karakter dan perilaku masyarakat merupakan hal yang sangat 

penting bagi kelangsungan pembangunan suatu masyarakat. Selain 

memiliki rasa tanggung jawab mereka juga harus memiliki sifat sebagai 

warga desa beriman yang menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. Begitu pula dengan sifat sabar dan penolong sesama manusia. 

Dengan begitu masyarakat memiliki ilmu pengetahuan dan pemikiran 

yang bisa merubah dan mengembangkan pembangunan yang ada di 

dalam desa mereka. Begitu pula dengan masyarakat nelayan, mereka 

harus memiliki kreteria masyarakat ideal yang sudah diterangkan dalam 

Al-Qur’an, bahwasannya masyarakat harus memiliki jiwa yang beriman 

kepada Tuhan dan memiliki pemikiran yang inovatif. Semua ini harus 

diterpakan di dalam jiwa masyarakat kelurahan Sidomumulyo. Pada 

hakekatnya dakwah adalah usaha atau upaya untuk merubah suatu 

keadaan menjadi suatu keadaan yang lebih baik menurut tolak ukur 

agama Islam.  

Dan tidak hanya itu dalam Al-Qur’an pun telah di ajarkan 

bahwasanya Allah Swt telah memberikan amanah kepada umat manusia 

untuk menjadi khalifah dimuka bumi ini. Berkaitan dengan amanah 

                                                                 
13

 Nanih Mahendrawati, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, 2001), hal.156 
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tersebut Allah Swt member kewenangan kepada manusia untuk 

memanfaatkan segala sumberdaya yang ada dimuka bumi dalam batas 

kewajaran untuk kemaslahatan bersama, Allah berfirman dalam Al Qasas 

ayat 77: 

 

                      

                        

        

 
dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (ken ikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan..14 
 

Dari arti diatas telah jelas bahwasanya dakwah yang seharusnya 

dilakukan umat muslim dimuka bumi ini adalah harus berpijak pada 

upaya untuk menjalankan aktivitas perekonomian dengan berpegang 

teguh pada perintah maupun larangan Allah, yang didasarkan pada 

kesadaran adanya hubungan manusia dengan Allah. Dengan begitu 

manusianya dapat serta mampu untuk memanfaatkan aset yang ada 

disekelilingnya dengan sebaik mungkin.  
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